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 Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa per Juni 

2024 terdapat 101 perusahaan fintech lending yang berizin dan 

terdaftar, menurun dari 164 perusahaan pada tahun 2019 akibat 

pengetatan regulasi untuk meningkatkan perlindungan konsumen. Hal 

ini menunjukkan bahwa generasi muda menjadi motor penggerak 

utama ekosistem fintech di Indonesia. Namun, tinggi¬nya penetrasi 

pengguna tidak serta-merta diikuti kepercayaan penuh terhadap 

platform digital, mengi¬ngat masih adanya kekhawatiran terkait 

keamanan siber, penyalahgunaan data pribadi, dan penipuan online. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan 

penggunaan financial technology (fintech) terhadap pengambilan 

keputusan investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Makassar. Variabel penelitian ini adalah 

Pengambilan Keputusan Investasi (Y) yang diukur dengan 

Kepercayaan Penggunaan Fintech (X). Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Makassar angkatan 2022 yaitu sebanyak 1.402 orang, sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah 67 mahasiswa yang diambil dengan 

teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan analisis 

regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan variabel 

Kepercayaan Penggunaan Fintech berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengambilan Keputusan Investasi. 

 

Kata Kunci: Fintech, Kepercayaan, Pengambilan Keputusan Investasi 

 

A B S T R A C T 

Data from the Financial Services Authority (OJK) indicates that 

as of June 2024, there were 101 licensed and registered fintech lending 

companies—a decrease from 164 companies in 2019—driven by 

stricter regulations aimed at enhancing consumer protection. This 

highlights the role of the younger generation as a primary driver of 

Indonesia's fintech ecosystem. However, high user penetration does 

not automatically translate to full trust in digital platforms, given 

persistent concerns regarding cybersecurity, personal data misuse, 

and online fraud. This study aims to determine the influence of trust in 

using financial technology (fintech) on investment decision-making 

among students of the Faculty of Economics and Business at 

Universitas Negeri Makassar. The study examines Investment 

Decision-Making (Y) as influenced by Trust in Fintech Usage (X). The 

population consists of 1,402 active students from the Class of 2022 at 
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the Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri Makassar, 

while the sample comprises 67 students selected using purposive 

sampling. Data analysis was conducted using simple linear regression. 

The results indicate that the Trust in Fintech Usage variable has a 

positive and significant effect on Investment Decision-Making. 

Key word: Fintech, Trust, Investment Decision-Making 
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PENDAHULUAN 

 Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam sektor layanan keuangan. 

Financial technology (fintech), sebagai inovasi berbasis teknologi yang meningkatkan dan mengoto-

matisasi layanan keuangan, kini menjadi fenomena global yang berkembang pesat, terutama di kalangan 

generasi muda. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa per Juni 2024 terdapat 101 perusa-

haan fintech lending yang berizin dan terdaftar, menurun dari 164 perusahaan pada tahun 2019 akibat 

pengetatan regulasi untuk meningkatkan perlindungan konsumen. 

 Data OJK Desember 2022 mengenai statistik Fintech P2P Lending mengungkapkan bahwa 

mayoritas (62%) pemilik rekening pendanaan fintech adalah generasi berusia 19-34 tahun, dan kelom-

pok usia ini menerima porsi terbesar (60%) dari total pinjaman yang disalurkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa generasi muda menjadi motor penggerak utama ekosistem fintech di Indonesia. Namun, tinggi-

nya penetrasi pengguna tidak serta-merta diikuti kepercayaan penuh terhadap platform digital, mengi-

ngat masih adanya kekhawatiran terkait keamanan siber, penyalahgunaan data pribadi, dan penipuan 

online. 

 Kepercayaan (trust) merupakan elemen krusial dalam adopsi teknologi keuangan digital karena 

melibatkan transaksi keuangan dan data pribadi pengguna yang bersifat sensitif. Kepercayaan penggu-

naan fintech mencakup keyakinan pada data, persepsi kualitas data, dan persepsi keamanan data. Berda-

sarkan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan Davis (1989), kepercayaan memain-

kan peran penting dalam membentuk persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan peng-

gunaan (perceived ease of use), yang pada akhirnya memengaruhi niat dan perilaku penggunaan sistem. 

Hal ini juga didukung oleh Teori Akuntansi Keperilakuan (Behavioral Accounting Theory) yang dikem-

bangkan Hofstedt dan Kinard (1970), yang menekankan bahwa penggunaan informasi akuntansi untuk 

pengambilan keputusan tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas informasi, tetapi juga oleh faktor psiko-

logis seperti kepercayaan, persepsi, sikap, dan pengalaman pengguna. 

 Pengambilan keputusan investasi merupakan proses sistematis memilih alternatif penempatan 

dana untuk memperoleh keuntungan di masa depan dengan mempertimbangkan risiko yang ada. Di era 
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digital, mahasiswa memiliki akses luas terhadap berbagai instrumen investasi melalui platform fintech, 

seperti reksa dana online, saham melalui aplikasi sekuritas digital, peer-to-peer lending, dan instrumen 

berbasis teknologi blockchain. 

 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Makassar (FEB UNM) memiliki 1.402 

mahasiswa aktif angkatan 2022 yang tersebar pada 8 program studi. Mahasiswa angkatan ini telah 

mempelajari mata kuliah dasar seperti manajemen keuangan, pasar modal, dan investasi, sehingga 

diharapkan memiliki literasi investasi yang memadai. Namun, hasil pra-survei awal terhadap 30 maha-

siswa menunjukkan hanya 50% (15 orang) yang pernah benar-benar melakukan investasi melalui plat-

form fintech, meskipun seluruhnya telah mengenal platform tersebut. Sebanyak 50% mahasiswa yang 

belum berinvestasi menyatakan keraguan terkait keamanan data pribadi dan keandalan platform, 

sementara 38% responden menyatakan bahwa kepercayaan terhadap platform fintech menjadi faktor 

penting dalam keputusan berinvestasi. Data ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengeta-

huan investasi dan tindakan nyata berinvestasi, yang diduga dipengaruhi oleh kepercayaan terhadap 

platform fintech. 

 Penelitian terdahulu oleh Utami (2024) menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan dari 

kepercayaan terhadap minat investasi reksa dana melalui aplikasi Bibit di kalangan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Jambi. Sementara itu, Putri, Fikri, Putra, Kurniawan, dan Hasanuddin (2025) 

menemukan bahwa hanya motivasi investasi yang berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

investasi, sedangkan faktor teknologi finansial, literasi keuangan, dan persepsi risiko tidak berpengaruh 

signifikan. Adanya kesenjangan temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya, serta belum adanya 

penelitian spesifik mengenai pengaruh kepercayaan penggunaan fintech terhadap pengambilan keputu-

san investasi di kalangan mahasiswa FEB UNM, menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan penggunaan 

financial technology terhadap pengambilan keputusan investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Makassar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk meng-

analisis pengaruh kepercayaan penggunaan financial technology terhadap pengambilan keputusan 

investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Makassar (FEB UNM). 

Penelitian dilaksanakan di FEB UNM, Kota Makassar, dengan kegiatan pengumpulan dan analisis data 

berlangsung pada periode Februari hingga April 2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif FEB UNM angkatan 2022 yang tersebar pada 

8 program studi, yaitu Ekonomi Pembangunan, Manajemen, Bisnis Digital, Akuntansi S1, Akuntansi 
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D4, Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Akuntansi, dan Kewirausahaan, dengan jumlah populasi seba-

nyak 1.402 mahasiswa. Sampel penelitian berjumlah 67 responden yang ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling (non-probability sampling), dengan kriteria antara lain mahasiswa aktif 

angkatan 2022 yang masih terdaftar pada tahun akademik 2025/2026 serta pernah dan/atau sedang 

melakukan investasi melalui platform fintech. 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring melalui Google Form 

kepada 160 mahasiswa, menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga 

sangat setuju. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepercayaan penggunaan fintech, yang 

diukur melalui indikator keyakinan pada data, persepsi kualitas data, dan persepsi keamanan data 

(Chuang, Liu, & Kao, 2016), sedangkan variabel dependen adalah pengambilan keputusan investasi, 

yang diukur melalui indikator tingkat pengembalian, risiko, dan jangka waktu investasi (Pujiyanto & 

Mahastanti, 2017). Masing-masing variabel dijabarkan menjadi 9 butir pernyataan. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 27 melalui beberapa 

tahapan, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji heteros-

kedastisitas, dan uji linearitas. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk menguji 

pengaruh kepercayaan penggunaan fintech terhadap pengambilan keputusan investasi, yang dilengkapi 

dengan uji parsial (uji t) dan koefisien determinasi (R²) sebagai dasar pengujian hipotesis penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Uji Instrumen Data 

 Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan dengan jumlah sampel n = 67 (df = 65, r tabel = 

0,240), diketahui bahwa seluruh item pernyataan variabel Kepercayaan Penggunaan Fintech (X) 

mempunyai nilai r hitung antara 0,623 sampai dengan 0,869, sedangkan seluruh item pernyataan 

variabel Pengambilan Keputusan Investasi (Y) mempunyai nilai r hitung antara 0,689 sampai dengan 

0,870. Hal ini menunjukkan bahwa r hitung seluruh item pernyataan kedua variabel lebih besar dari r 

tabel, sehingga seluruh item pernyataan pada kuesioner dinyatakan “valid”. 

 Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha untuk 

variabel X sebesar 0,900 dan variabel Y sebesar 0,897. Nilai cronbach’s alpha kedua variabel tersebut 

lebih besar dari 0,60, sehingga 2904nstrument yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel 

dan layak digunakan sebagai alat ukur kuesioner dalam penelitian ini. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Nilai 

N 67 

Test Statistic (Kolmogorov-

Smirnov) 
0,088 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: data diolah (2026) 

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200. Karena nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam model regresi terpenuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Kepercayaan Penggunaan Fintech (X) 0,264 

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diketahui nilai signifikansi variabel Kepercaya-

an Penggunaan Fintech (X) sebesar 0,264 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dan asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

Uji Linearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1129,195 1 1129,195 60,486 ,001 

Residual 1213,462 65 18,669   

Total 2342,657 66    

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan metode Curve Estimation (pola linear), diperoleh 

nilai F sebesar 60,486 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar <0.001. Karena nilai signifikansi terse-

but jauh lebih kecil dari 0.05 (< 0.05), maka model hubungan antara Variabel X dan Variabel Y 

dinyatakan signifikan berbentuk linear. Dengan demikian, asumsi linearitas dalam penelitian ini telah 

terpenuhi. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 8,773 3,355 - 2,615 ,011 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


2906 
 

JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi 

Volume 4, No. 1, July 2026, p. 2901-2908 

 

Website: http://jibema.murisedu.id/index.php/JIBEMA Copyright ©2026, JIBEMA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

Kepercayaan 

Penggunaan Fintech 

(X) 

,744 ,096 ,694 7,777 <,001 

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel ANOVA regresi, diperoleh nilai F hitung sebesar 60,486 dengan signifikansi 

< 0,001 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan dan layak 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Berdasarkan tabel Coefficients di atas, diperoleh 

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = 8,773 + 0,744X 

 Nilai konstanta sebesar 8,773 menunjukkan bahwa apabila Kepercayaan Penggunaan Fintech 

(X) bernilai nol, maka Pengambilan Keputusan Investasi (Y) adalah sebesar 8,773. Nilai koefisien 

regresi variabel X sebesar 0,744 menunjukkan bahwa kepercayaan penggunaan fintech memengaruhi 

secara positif pengambilan keputusan investasi, yaitu setiap peningkatan satu satuan pada kepercayaan 

penggunaan fintech akan meningkatkan pengambilan keputusan investasi sebesar 0,744 satuan. 

Uji Hipotesis (Uji t) 

 Uji kriteria uji t ini dilakukan pada tingkat α = 5% dengan n = 67, sehingga diperoleh nilai t 

tabel sebesar 1,997 (df = 65, dua sisi). Berdasarkan tabel Coefficients, variabel Kepercayaan Penggu-

naan Fintech (X) memperoleh nilai t hitung sebesar 7,777 dengan nilai signifikansi < 0,001. Karena t 

hitung (7,777) > t tabel (1,997) dan nilai signifikansi (< 0,001) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

Kepercayaan Penggunaan Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,694 0,482 0,474 4,321 

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,482 yang menunjukkan 

bahwa koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 48,2%. Hal ini berarti variabel Kepercayaan 

Penggunaan Fintech (X) mampu menjelaskan variasi Pengambilan Keputusan Investasi (Y) sebesar 

48,2%, sehingga hampir setengah variasi pengambilan keputusan investasi mahasiswa dapat dijelaskan 

oleh kepercayaan penggunaan fintech. Sementara itu, sisanya sebesar 51,8% dipengaruhi oleh faktor 
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lain di luar model penelitian, seperti motivasi investasi, literasi keuangan, pengaruh media sosial, dan 

variabel lain yang tidak diteliti. 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan 

oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa kepercayaan terhadap teknologi memengaruhi persepsi 

kegunaan dan kemudahan penggunaan, yang pada akhirnya memengaruhi niat dan perilaku penggunaan 

sistem. Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Utami (2024) yang menunjukkan adanya pengaruh 

positif signifikan dari kepercayaan terhadap minat investasi reksa dana melalui aplikasi Bibit di 

kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Jambi, namun berbeda dengan temuan Putri, Fikri, 

Putra, Kurniawan, dan Hasanuddin (2025) yang menunjukkan bahwa faktor teknologi finansial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh keper-

cayaan penggunaan financial technology terhadap pengambilan keputusan investasi pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa Keperca-

yaan Penggunaan Fintech memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan mahasiswa 

terhadap platform fintech, yang ditinjau dari aspek keyakinan pada data, persepsi kualitas data, dan 

persepsi keamanan data, maka semakin baik pula pengambilan keputusan investasi yang dilakukan. 
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